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BAB VI 

PENUTUP 
 
 

A. Simpulan  

     Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 

 
1. Nilai-nilai karakter yang termuat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 dan SMA Muhammadiyah Tanah Grogot   mencakup:  

religius,  jujur,  toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu,  semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.  

2. Guru dalam mengintegrasikan  nilai-nilai karakter dalam materi ajar 

Pendidkan Agama Islam di SMA Negeri 1 dan SMA Muhammadiyah Tanah 

Grogot  dilakukan saat  pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar, 

misalnya  nilai karakter  tangung  jawab diintegrasikan pada sikap dan 

perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Secara umum 

penanaman karakter tersirat di semua kegiatan pembelajaran. 

3. Implementasi  Pendidikan karakter dalam PAI yang dilakukan oleh guru   

meliputi : 

1. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  pembelajaran.  

     2. dilaksanakan dengan dua cara : intrakurikuler dan ektrakurikuler. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada 

semua pihak yang memerlukan, dengan rekomendasi berikut : 

1. Pendidikan karakter harus mendapat perhatian yang lebih serius, oleh  

semua pihak agar semua guru SMA khususnya guru PAI mendapat 

dukungan dari kepala sekolah dan pemangku kepentingan untuk lebih 

sinergi dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan karakter bangsa 

dalam pembelajaran pelajaran PAI.  

2. Dalam pengintegrasian  nilai-nilai karakter bangsa untuk ditingkatkan lagi. 

Nilai-nilai yang sekarang dikembangkan agar tetap dilaksanakan dengan 

konsisten agar kelak menjadi budaya kerja di sekolah yang  pada akhirnya 

menjadi  karakter dan budaya bangsa.  

3. Agar implementasi pendidikan karakter pembelajaran PAI lebih membumi 

(berdampak) adalah pembelajaran PAI dengan keteladanan dan conoh, 

bukan semata dibebankan kepada PAI, tetapi   semua warga di sekolah 

terlibat langsung didukung sarana dan kebijakan pemerintah tentu akan  

berjalan dengan maksimal sesuai dengan harapan 

4. Efek keberhasilan pendidikan karakter dalam pembekajaran PAI 

melahirkan sikap optimis dan kenireja yang lebih baik pada semua lini 

sehingga pengelolaan sekolah akan lebih berkualiats yang akhirnya 

prestasi menjadi budaya kerja (TQM). 
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